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ABSTRAK 

WILDA AMILATUL KHUSNA, Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Warung Tradisional (Studi Kasus Di 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan).  

Eksistensi warung tradisional mulai tersaingi oleh kemunculan usaha ritel 

modern. Indonesia tak terkecuali di Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan. 

Perkembangan ritel modern di Kecamatan Sragi sudah terlihat sejak tahun 2004 

dengan pasar modern berjejaring (Minimarket) dan ritel modern non jejaring 

(Toko Swalayan) dimana dari tahun ketahun hingga tahun 2023 terus mengalami 

peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : (1) 

pengaruh modal usaha terhadap pendapatan warung tradisional di Kecamatan 

Sragi Kabupaten Pekalongan, (2) pengaruh keberagaman produk terhadap 

pendapatan warung tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan, (3) 

pengaruh kepuasan pelanggan terhadap pendapatan warung tradisional di 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan, (4) faktor mana yang lebih berpengaruh 

dari modal usaha, keragaman produk dan kepuasan pelanggan terhadap 

pendapatan warung tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik Warung 

Tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. Teknik pengambilan 

sampel dengan menggunakan metode random sampling dengan rumus slovin, 

jumlah sampel sebanyak 73 responden. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik 

analisis data dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 

IBM statistic versi 22.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Modal usaha berpengaruh 

positif terhadap pendapatan warung tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten 

Pekalongan dilihat dari nilai thitung (8,212) > ttabel (1,99495), nilai signifikansi = 

0,000 < 0,05, dan koefisien regresi = 0,190. (2) keberagaman produk berpengaruh 

negatif pendapatan warung tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan 

dilihat dari nilai thitung (-3,292) < ttabel (1,99495), nilai signifikansi = 0,002< 0,05, 

dan koefisien regresi = (-0,068). (3) kepuasan pelanggan berpengaruh positif 

terhadap pendapatan warung tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten 

Pekalongan dilihat dari nilai thitung (18,122) > ttabel (1,99495), nilai signifikansi = 

0,000 < 0,05, dan koefisien regresi = 0,258. (4) dari hasil uji parsial variabel yang 

paling berpengaruh signifikan terhadap pendapatan warung tradisional di 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan adalah variabel kepuasan pelanggan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai thitung variabel jmlah pembeli yaitu (18,122) > 

variabel modal usaha dengan thitung sebesar (8,212) dan variabel keberagaman 

produk dengan thitung sebesar (-3,292). 

Kata kunci : Modal Usaha, Keragaman Produk, Kepuasan Pelanggan, dan 

Pendapatan  
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ABSTRACT 

WILDA AMILATUL KHUSNA, Analysis of Factors Affecting Traditional 

Warung Income (Case Study in Sragi District, Pekalongan Regency). 

The existence of traditional stalls is starting to be rivaled by the emergence 

of modern retail businesses. Indonesia is no exception in Sragi District, 

Pekalongan Regency. The development of modern retail in Sragi District has been 

visible since 2004 with networked modern markets (Minimarkets) and non-

networked modern retail (Supermarkets) which from year to year until 2023 

continue to increase. This research aims to determine and analyze: (1) the 

influence of business capital on the income of traditional stalls in Sragi District, 

Pekalongan Regency, (2) the influence of product diversity on the income of 

traditional stalls in Sragi District, Pekalongan Regency, (3) the influence of 

customer satisfaction on the income of traditional stalls in Sragi District, 

Pekalongan Regency, (4) which factors are more influential than business capital, 

product diversity and customer satisfaction on the income of traditional stalls in 

Sragi District, Pekalongan Regency. 

This research uses a descriptive method using a quantitative approach. The 

population in this study were owners of traditional stalls in Sragi District, 

Pekalongan Regency. The sampling technique used the random sampling method 

with the Slovin formula, the total sample was 73 respondents. The data collection 

technique uses a questionnaire whose validity and reliability have been tested. The 

data analysis technique uses multiple regression analysis with the help of SPSS 

IBM statistics version 22. 

The results of the research show that: (1) Business capital has a positive 

effect on the income of traditional stalls in Sragi District, Pekalongan Regency, 

seen from the value of tcount (8.212) > ttable (1.99495), significance value = 

0.000 < 0.05, and regression coefficient = 0.190 . (2) product diversity has a 

negative effect on the income of traditional stalls in Sragi District, Pekalongan 

Regency, seen from the tcount value (-3.292) < ttable (1.99495), significance 

value = 0.002 < 0.05, and regression coefficient = (-0.068). (3) customer 

satisfaction has a positive effect on the income of traditional stalls in Sragi 

District, Pekalongan Regency, seen from the value of tcount (18.122) > ttable 

(1.99495), significance value = 0.000 < 0.05, and regression coefficient = 0.258. 

(4) from the partial test results, the variable that has the most significant influence 

on the income of traditional stalls in Sragi District, Pekalongan Regency is the 

customer satisfaction variable. This can be seen from the t-count value of the 

number of buyers variable, namely (18.122) > the business capital variable with a 

t-count of (8.212) and the product diversity variable with a t-count of (-3.292). 

Keywords: Business Capital, Product Diversity, Customer Satisfaction, and 

Income 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Śā S s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm J ج

 Hā H h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā Kh خ

 - Dal D د

 Żal Z z (dengan titik di atasnya) ر

 - Rā R س

 - Zai Z ص

 - Sīn S ط

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawahnya) ص
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dād D d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M و

ٌ Nūn N - 

 - Wāwu W و

ِ Hā H - 

   Hamzah ′ apostrof, tetapi lambang ini tidak ء

dipergunakan   untuk hamzah di 

awal kata 

 - Yā Y ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ya‟ Ai A dan I يْ

...  َ  Fathah dan wau Au A dan U وْ

Contoh :   ت ة  kataba : ك 

ك ش       żukira : ر 

 yażhabu : ي زْه ة  

3. Ta’marbuah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :    ة الأ طْف ال وْض   rauḍahal-aṭfāl : س 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

  ٍ تَّ  rabbanā : س 

ل    nazzala : َ ضَّ
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

 

Contoh :  

ج  ل    ar-rajulu :   انشَّ

 as-syamsu :   انشَّىْ ط  

م  ل    al-jalalu : انج 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh :  

 ‟an-nau :  انَُّوْ ء  

   ٌَّ  inna :      إ

 syai‟un : شًيْ ئ  
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7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

   ٌ ا يْض   ً ا نْ يْم  و  أ وْف وا انْك   wa auf al-kaila wa-almĭzān : و 

wa auf al-kaila wal mĭzān 

ه يْم   اه يْى انْخ   ibrāhĭm al-khalĭl :  إتْش 

   ibrāhĭmul-khalĭl 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh :  ٌس وْل ذٌ إلأَّ س  ًَّ ا ي ح  ي   wa mā muhammadun illā rasul :  و 

ث يٍْ    ً ف ك  انْ
اِ   ت الأ  ن ق ذْ س   walaqadra‟āhubil-ufuq al-mubĭn :    و 

walaqadra‟āhubil-ufuqil-mubĭn 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mengalami 

peningkatan industri ritel, dalam kamus Ekonomi dan Bisnis dinyatakan 

bahwa, “Pasar merupakan tempat terjadinya penawaran dan permintaan 

antara penjual yang ingin menukarkan barang-barangnya dengan uang dan 

pembeli yang ingin menukarkan uangnya dengan barang dan jasa” 

(Waluyo, H., & Dini, H,. 2011). Asal-usul pasar dapat dilihat kembali ke 

masa pemerintahan dinasti Kutai Kartanegara pada abad ke-5 Masehi. 

Pada masa itu, pasar-pasar ini beroperasi dengan sistem barter di mana 

para pelaut Cina akan bertukar barang. Para pedagang akan menukarkan 

barang dagangannya dengan para pedagang lainnya. Mereka menggelar 

barang dagangannya di atas tikar. Selain sebagai tempat berkumpulnya 

para pedagang dan pembeli, pasar juga berfungsi sebagai pusat kegiatan, 

baik bagi kaum bangsawan maupun masyarakat umum pada masa itu. 

Selain itu, pasar ini juga sering digunakan sebagai sarana komunikasi 

untuk berbagi informasi penting. 

Menurut klasifikasinya, pasar dibedakan menjadi dua yaitu pasar 

tradisional dan pasar modern, pasar tradisional merupakan tempat dimana 

bertemunya penjual dan pembeli secara langsung yang didalamnya 

terdapat transaksi jual beli antara kedua belah pihak juga pada umumnya 

terjadi proses tawar menawar. Sedangkan pengertian dari pasar modern 
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sendiri tidak jauh berbeda dengan pasar tradisional, perbedaan pasar 

modern terletak pada penjual dan pembeli yang tidak melakukan transaksi 

secara langsung melainkan konsumen atau pembeli terlebih dahulu melihat 

label harga yang terdapat dalam barang tersebut serta penentuan harga 

sesuai dengan label yang tertera tidak terdapat proses tawar menawar. 

Warung tradisional berperan dalam menumbuhkan pembangunan terutama 

dalam hal interaksi, komunikasi, dan melestarikan kearifan lokal.  

Sejalan dengan kemajuan zaman, eksistensi warung tradisional mulai 

tersaingi atau malah tersingkir oleh kemunculan usaha ritel modern. Hal 

ini dikarenakan Indonesia mempunyai potensi market share yang besar 

dilihat dari segi jumlah penduduk, Indonesia adalah negara yang masuk 

kedalam jumlah penduduk terbesar urutan keempat di dunia setelah India, 

china dan U.S.A yakni dengan jumlah 277 juta penduduk di tahun 2023 

dimana pada tahun tersebut jumlah penduduk meningkat sebanyak 0,74% 

pada tahun sebelumnya yang berjumlah 275 jiwa penduduk (BPS, 2023). 

Sehingga para pelaku bisnis ritel modern semakin banyak bermunculan 

masuk dan menguasai pasar di daerah-daerah di pekotaan maupun di 

pedesaan dengan tujuan agar mendapatkan keuntungan yang besar. Selain 

itu perusahaan tersebut melihat adanya kebutuhan dan keinginan 

masyarakat terhadap kenyamanan dalam berbelanja. Dimana penduduk 

sekitar menginginkan harga yang terjangkau dan terjalinnya interaksi 

sosial yang kuat antara penjual dan pembeli saat bertransaksi pada warung 
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tradisional. Cara bertransaksi dengan metode tawar menawar menjadi daya 

tarik tersendiri ketika berbelanja kebutuhan di warung tradisional. 

Indonesia memiliki banyak jenis ritel modern diantaranya ada 

Carrefour, minimarket, supermarket, departement store, hypermart, dan 

lain-lain (Sujana, 2012). Menurut Roy N Mandey, Ketua umum asosiasi 

pengusaha ritel Indonesia (Aprindo) proyeksi pertumbuhan ritel nasional 

hingga akhir tahun berkembang hingga 4,2 persen dari tahun sebelumnya. 

Menjamurnya minimarket di Indonesia merupakan salah satu wujud dari 

berkembangnya ritel modern. Berdasarkan data Euromonitor yang dikutip 

dalam USDA (United States Department of Agriculture), Indomaret yang 

dikelola oleh Salim Group menjadi toko ritel modern yang memiliki gerai 

terbanyak di Indonesia yakni sebesar 19.966 gerai dengan nilai total 

penjualan mencapai US$7,6 milliar. Disusul Alfamart milik PT Sumber 

Aifaria Trijaya TBK, dengan jumlah gerai 17.394 unit dan nilai penjualan 

US$7,62 milliar. Kemudian Alfamidi berada di urutan ketiga dengan 2.273 

gerai, sedangkan toko swalayan lain jumlah gerainya jauh lebih sedikit, 

Berikut diagram data toko ritel dengan gerai terbanyak di indonesia: 
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Gambar 1.1 

Diagram Toko Ritel dengan Gerai Terbanyak di Indonesia Tahun 2022 

Sumber : United States Departement of Agriculture 

Menurut USDA dalam (Indonesia Retail Foods, 2023) menjelaskan 

bahwa minimarket berjejaring diperkirakan akan terus menjadi bagian ritel 

yang paling cepat ber kembang di Indonesia, dengan rata-rata 1.000 toko 

berdiri per tahun, dengan implikasi yang menunjukkan bahwa semakin 

tahun ritel modern akan terus menjadi trend di kalangan masyarakat 

Indonesia. Hal ini sejalan dengan fenomena berkembangnya swalayan-

swalayan modern yang hadir di wilayah-wilayah seluruh Indonesia tak 

terkecuali di Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan. Perkembangan 

ritel modern di Kecamatan Sragi sudah terlihat sejak tahun 2004 dengan 

pasar modern berjejaring (Minimarket) dan ritel modern non jejaring 

(Toko Swalayan) dimana dari tahun ketahun hingga tahun 2023 terus 

mengalami peningkatan, Kecamatan Sragi memiliki ritel modern non 

berjejaring terbanyak dibandingkan dengan 12 Kecamatan lain di 

Kabupaten Pekalongan. Dimana Ritel modern di Kecamatan Sragi 

berjumlah 16 hingga tahun 2023, yang terdiri dari 4 ritel modern 
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berjejaring (Minimarket) dan 12 ritel modern non jejaring (Toko 

Swalayan). Namun menurut statistik, warung tradisional terus menguasai 

pasar ritel pada sektor makanan dan minuman di Indonesia. Meskipun 

tergeser oleh perusahaan ritel modern dan e-commerce, warung tradisional 

dikatakan telah mempertahankan pangsa pasar sebesar 77% pada tahun 

2022. (Indonesia Retail Foods, 2023). 

Eksisnya retail modern dari tahun ke tahun akhirnya mendorong 

Pemerintah untuk memberlakukan Peraturan Presiden No. 112 Pasal 4 ayat 

1b tahun 2007 dan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

No. 53 tahun 2008, yang menetapkan pedoman jarak bagi ritel modern 

dengan warung tradisional. Namun, kenyataannya tidak ada implementasi 

yang sistematis dari strategi ini. Masih banyak gerai ritel modern yang 

berdiri berdampingan dengan gerai warung tradisional telah ada 

sebelumnya, dan banyak di antaranya yang tidak mematuhi standar 

pemerintah, beberapa minimarket berjaringan dengan brand berbeda 

tumbuh dalam radius /jarak cukup dekat kurang lebih 100 meter. 

Pertumbuhan minimarket ini jelas tidak sehat.  Tentu saja, hal ini membuat 

warung tradisional sedikit terganggu dengan keberadaan mereka. Ketika 

mempertimbangkan bawa mayoritas pelanggan lebih suka berbelanja di 

ritel modern yang menawarkan fasilitas dan kenyamanan lengkap seperti 

pendingin ruangan (AC) dan taman bermain untuk anak-anak (Yuliasih, 

2023). Industri ritel Indonesia menarik banyak peritel global dan lokal 

yang ingin meraup untung besar di sana. Terutama warung tradisional 
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terganggu oleh masalah pengelolaan yang kurang profesional, termasuk 

peralatan dan fasilitas yang buruk, becek, dan tidak memadai menciptakan 

ketidaknyamanan bagi konsumen, hal ini dapat menyebabkan kepuasan 

yang dirasakan pelanggan menurun. 

Pada saat studi pendahuluan dilakukan peneliti, peneliti menemukan 

banyaknya pedagang warung tradisional yang mengeluhkan turunnya 

pendapatan mereka, akibat dari penurunan pendapatan sehingga tidak 

adanya modal usaha untuk perputaran barang dagang menyebabkan 

beberapa warung tradisional sudah tidak lagi mampu bersaing dan 

bertahan sehingga lebih memilih menutup warung. Masalah lain yang bisa 

menjadi faktor berpengaruh terhadap pendapatan pedagang warung 

tradisional adalah keberagaman produk dimana produk yang ditawarkan 

kurang bervariasi pada beberapa warung tradisional, hanya sebagian 

warung tradisional yang menambahkan barang dagang agar pedapatan bisa 

stabil kembali seperti pom bensin, gas, pakan ikan, isi ulang air, dan lain-

lain, selain itu adanya ketidak jujuran pemilik warung akan kualitas 

barang, melakukan kecurangan dengan mengurangi berat timbangan. 

Selain itu, sebagian besar masyarakat yang datang untuk berbelanja di 

warung tradisional masih menggunakan metode tawar menawar untuk 

membeli barang yang diinginkan. Proses tawar menawar ini kemudian 

menjadi sesuatu yang lazim terjadi ketika proses jual beli di warung 

tradisional berlangsung. Hanya saja beberapa fenomena kecil yang terlihat 
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adalah munculnya sikap tidak ramah pada penjual Ketika  pembeli 

berusaha menurunkan harga dari harga awal yang ditetapkan oleh penjual. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arby Zulfidiyah 

dengan judul Pengaruh keberadaan minimarket terhadap pendapatan 

syariah toko kelontong di kecamatan somba opu kabupaten gowa. Skripsi 

program studi hukum ekonomi syariah, fakultas agama islam, universitas 

muhammadiyah makassar. Hasil penelitian tersebut menunjukan keberadaan 

minimarket tidak pengaruh  secara signifikan terhadap pendapatan toko 

kelontong di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Arby. Z,. 2017). 

Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Tuliabu A., Wolok, T dan 

Kanggo,U, (2022), dengan judul Pengaruh Eksistensi Ritel Modern 

Terhadap Pendapatan Ritel Tradisional Di Kecamatan Kota Tengah Kota 

Gorontalo mempunyai hasil eksistensi ritel modern berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan ritel tradisional. 

Pasar mendapat kedudukan yang penting dalam perekonomian 

Islam, Islam menolak konsep pasar dalam bentuk persaingan bebas tanpa 

batas sehingga mengabaikan norma dan etika. Aktivitas pasar harus 

mencerminkan persaingan yang sehat, jujur, terbuka dan adil sehingga 

harga yang tercipta adalah harga yang adil. Dalam perspektif Ekonomi 

Islam memandang persaingan di antara para pebisnis sebagai sesuatu yang 

dilarang dan melanggar aturan syariah Islam. Contoh dari persaingan ini 

termasuk menjalankan bisnis dengan cara yang menghancurkan 

perusahaan pebisnis lain. Persaingan diperbolehkan selama dilakukan 
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dengan baik, misalnya, dengan mendorong para pelaku usaha untuk 

berjuang mengembangkan dan peningkatan perusahaan, sehingga 

menginspirasi pelaku bisnis lain untuk meningkatkan standar kualitas 

produk. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah (2) 

ayat 148 yang berbunyi: 

رٰتِ وَلِكُلٍّ وِّجْهَةٌ هُوَ مُوَلِّ  هَا فَاسْتَبِقُوا الْْيَ ْ عًا  ۗ  ي ْ ي ْ هُ جََِ هَ ۗ  ايَْنَ مَا تَكُوْنُ وْا يأَْتِ بِكُمُ اللّٰ اِنَّ اللّٰ
 عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْ رٌ 

Artinya : “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) 

kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan 

kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah [2]:148).  

Persoalan dalam menghadapi sulitnya memenuhi kebutuhan hidup 

pedagang warung tradisional, harus diperhatikan untuk mempertahankan 

pendapatan mereka. terlebih lagi jika warung tradisional tersebut bukan 

merupakan usaha sampingan. Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan menganalisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Warung Tradisional (Studi 

Kasus Di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan). 

B. Rumusan Masalah 

Dalam permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan warung 

tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan? 
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2. Apakah faktor keberagaman produk berpengaruh terhadap pendapatan 

warung tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan? 

3. Apakah faktor kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap pendapatan 

warung tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan? 

4. Manakah yang lebih berpengaruh dari modal usaha, keragaman 

produk dan kepuasan pelanggan terhadap pendapatan warung 

tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap pendapatan 

warung tradisional Di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh keberagaman produk terhadap 

pendapatan warung tradisional Di Kecamatan Sragi Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan pelanggan terhadap pendapatan 

warung tradisional Di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui faktor mana yang lebih berpengaruh dari modal 

usaha, keragaman produk dan kepuasan pelanggan terhadap 

pendapatan warung tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten 

Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, untuk menambah khazanah pengetahuan ilmu 

ekonomi syariah guna mempraktekkan teori-teori yang telah 

didapatkan selama menempuh perkuliahan yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan. 

2. Bagi Pelaku usaha Warung Tradisional Dan Ritel Modern 

Bagi warung tradisional penelitian ini dapat digunakan untuk 

menambah pengetahuan agar tetap bisa mempertahankan usahanya 

dengan terus berinovasi agar terus meningkatkan daya saing. Bagi ritel 

modern penelitian ini sebagai pengingat agar lebih menaati peraturan 

dan melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat, terkhusus pada 

warung tradisional. 

3. Bagi akademik 

Diharapkan dapat dijadikan salah satu referensi bagi peneliti lain. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi berisi lima bab yang saling 

berhubungan susunannya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini diuraikan latar belakang dari permasalahan yang akan 

diteliti, kemudian rumusan masalah dari penelitian, tujuan, penelitian ini 

dilakukan, manfaat penelitian serta sistematika penulisan penelitian.  
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BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab ini mencakup berbagai landasan teori dari variabel-variabel 

yang akan diteliti. Teori-teori yang dijelaskan adalah Teori keunggulan 

kompetitif (Competitive Advandtage), retail, pendapatan, modal usaha, 

keberagaman produk, kepuasan pelanggan dan hubungan antar variabel. 

Selanjutnya bab ini memuat telaah pustaka atau penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan judul penelitian, kerangka berfikir serta hipotesis 

penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi metode penelitian yang ditetapkan oleh penulis 

meliputi jenis serta pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan 

sempel, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan 

metode analisis data.  

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang deskripsi hasil analisis data dari variabel-

variabel yang sudah diuji dan berisikan analisis data serta penjelasan 

mengenai hasil penelitian.  

BAB V : PENUTUP  

Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisikan kesimpulan, 

keterbatasan penelitian, serta saran. Di akhir tak lupa melampirkan daftar 

pustakan dan berbagai lampiran lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, peneliti memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil uji analisis menunjukkan bahwa modal usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan warung 

tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.  

2. Berdasarkan hasil uji analisis menunjukkan bahwa keberagaman produk 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan warung 

tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

3. Berdasarkan hasil uji analisis menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan warung 

tradisional di Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

4. Berdasarkan hasil uji analisis menunjukkan bahwa secara simultan modal 

usaha (X1), keberagaman produk (X2), dan kepuasan pelanggan (X3) 

memiliki pengaruh terhadap pendapatan warung tradisional di Kecamatan 

Sragi Kabupaten Pekalongan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam mengerjakan dan melakukan penelitian ini peneliti mengetahui 

terdapat limpahan kekurangan dan hambatan semasa melakukan penelitian, 

meskipun telah dilakukan semaksimal mungkin yang mana sesuai dengan 
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prosedur ilmiah. Namun, demikian penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

yaitu:  

1. Dalam melaksanakan penelitian ini, faktor-faktor yang memengaruhi 

pendapatan masih terbatas hanya mengenai modal usaha, keberagaman 

produk dan kepuasan pelanggan. 

2. Jumlah responden yang hanya 73 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, sehingga diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan responden lebih banyak 

agar hasil yang didapatkan lebih maksimal. 

3. Dalam proses pengambilan data, yang dilakukan peneliti melalui 

kuesioner informasi yang diberikan responden terkadang tidak 

menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena 

terkadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang berbeda 

pada setiap responden. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan Kesimpulan yang 

diperoleh maka saran yang dapat diberikan :  

1. Bagi para pedagang warung tradisional sebaiknya pedagang lebih 

melakukan upaya-upaya untuk mempertahankan eksistensi usahanya, 

seperti dalam keberagaman produk harus disertai dengan inovasi dan 

strategi pemasaran yang tepat namun tetap melihat kebutuhan pasar atau 

konsumen, salah satunya dengan melakukan promosi dan branding pada 
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produk-produk unggulan. Menambah modal usaha dan meningkatkan 

kualitas pelayanan agar mampu bersaing dengan ritel modern. 

2. Bagi para pedagang warung tradisional untuk terus meningkatkan 

usahanya sesuai dengan aturan islam agar dapat terus bersaing dan 

bertahan dalam perkembangan masa yang semakin modern.  
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